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Abstrak 
Pengendalian biaya dan waktu diperlukan untuk menjaga kesesuaian antara perencanaan 
dan pelaksanaan. Setiap pekerjaan harus diawasi dengan baik untuk mengontrol prestasi 
kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengaplikasikan metode Earned Value dan Crash 
Program pada proyek pembangunan gedung kuliah terpadu FKIP Universitas Tanjungpura 
Pontianak. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yaitu metode yang berusaha 
menggambarkan dan menginterpretasikan objek sesuai dengan apa adanya. Dengan metode 
deskriptif ini, peneliti memungkinkan untuk melakukan hubungan antar variabel, menguji 
hipotesis, mengembangkan generalisasi, dan mengembangkan teori yang memiliki validitas 
universal. Dengan metode Earned Value didapat prakiraan biaya akhir proyek sebesar 
Rp.5.900.155.252 dengan waktu penyelesaian 77 Hari. Kemudian proyek dipercepat dengan 
metode Crash Program dan didapat biaya akhir Rp.5.899.573.636 dan waktu penyelesaian 
72 Hari. Metode Earned Value dapat mengukur prestasi kerja terhadap rencana dan 
kemudian mengestimasikan biaya akhir dan waktu total penyelesaian proyek. Sedangkan 
metode Crash Program dapat mengejar keterlambatan proyek dengan biaya yang tidak 
membengkak walaupun pekerjaan dipercepat. 
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1. Pendahuluan 
Pengendalian biaya dan waktu diperlukkan 
untuk menjaga kesesuaian antara 
perencanaan dan pelaksanaan. Setiap 
pekerjaan yang dilaksanakan harus benar – 
benar diawasi dan di cek oleh pengawas 
lapangan, apakah sudah sesuai dengan 
rencana atau belum. Dengan perencanaan 
pengendalian yang baik, maka masalah 
keterlambatan, alam, tenaga kerja, dan 
material yang membuat pembengkakan 
biaya proyek dapat dihindari. Maka dari 
itu, perlu peninjauan lebih untuk masalah 
biaya yang akan digunakan dalam 
pembiayaan proyek, karena tolak ukur 
keberhasilan suatu proyek konstruksi tidak 
lepas dari keuntungan yang didapat 
pelaksana proyek dan ketepatan waktu 
dalam penyelesaian proyek konstruksi. 
 
2. Dasar Teori 
Menurut M. Giatman (2007 : 15), dalam 
membicarakan biaya sebenarnya diketahui 
ada dua istilah atau terminologi biaya yang 
perlu mendapat perhatian, yaitu sebagai 
berikut : Biaya (cost), yang dimaksud 
dengan biaya disini adalah semua 
pengorbanan yang dibutuhkan dalam 
rangka suatu tujuan yang diukur dengan 
nilai uang. Pengeluaran (expense), yang 
dimaksud dengan expense ini biasanya 
berkaitan dengan sejumlah uang yang 
dikeluarkan atau dibayarkan dalam rangka 
mendapatkan suatu hasil yang diharapkan. 
Dari dua pengertian diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa biaya (cost) 
mempunyai pengertian lebih lengkap dan 
mendalam daripada pengeluaran (expense). 
Oleh karena itu, untuk pembicaraan 
selanjutnya, maka biaya yang dimaksud 
adalah pengertian biaya (cost) diatas. 
Proyek adalah usaha yang kompleks, tidak 
rutin, yang dibatasi oleh waktu, anggaran, 
sumber daya, dan spesifikasi kinerja yang 
dirancang untuk memenuhi kebutuhan 
pelanggan (Gray dan Larson, 2007: 3). 
Menurut Husen (2011: 15), proyek 
didefinisikan sebagai gabungan dari 
sumber-sumber daya seperti manusia, 
material, peralatan dan modal atau biaya 
yang dihimpun dalam suatu wadah 
organisasi sementara untuk mencapai 
sasaran dan tujuan. Kegiatan proyek juga 
dapat didefinisikan sebagai satu kegiatan 
sementara yang berlangsung dalam jangka 
waktu terbatas, dengan alokasi sumber 
daya tertentu dan dimaksudkan untuk 
menghasilkan produk atau deliverable 
yang kriteria mutunya telah digariskan 
dengan jelas (Soeharto, 1999: 2).  
 
Menurut Dr. J. M. Juran (dalam 
Fundamental Manajemen Proyek), proyek 
adalah sebuah masalah yang dijadwalkan 
untuk diselesaikan. Dalam rangkaian 
kegiatan tersebut, terdapat suatu proses 
yang mengolah sumber daya proyek 
menjadi suatu hasil kegiatan yang berupa 
bangunan.  
 
Konsep nilai hasil merupakan bagian dari 
konsep analisis varians. Dalam analisis 
varians hanya menunjukkan perbedaan 
hasil kerja pada waktu pelaporan 
dibandingkan dengan anggaran atau 
jadwalnya. Dengan kata lain, analisis 
varians ini menjawab pertanyaan apakah 
proyek pada saat ini (saat pelaporan) masih 
sesuai dengan anggaran atau jadwal. 
Analisis varians memiliki kelemahan, 
yaitu hanya menganalisa varians dan 
jadwal masing-masing secara terpisah, 
sehingga tidak dapat mengungkapkan 
masalah kinerja kegiatan yang sedang 
dilakukan (Soeharto, 2001: 232). 
Mempercepat waktu penyelesaian proyek 
adalah suatu usaha menyelesaikan proyek 
lebih awal dari waktu penyelesaian dalam 
keadaan normal. Dengan diadakannya 
percepatan proyek ini akan terjadi 
pengurangan durasi kegiatan pada setiap 
kegiatan yang akan diadakan crash 
program. Durasi crashing maksimum 
suatu aktivitas adalah durasi yang 
tersingkat untuk menyelesaikan suatu 
aktivitas yang secara teknis masih 
mungkin denganasumsi sumber daya 
bukan merupakan hambatan (Soeharto, 
1997). Durasi percepatan maksimum 
dibatasi oleh luas proyek atau luas kerja,  
namun ada empat faktor yang dapat 
dioptimumkan untuk melaksanakan 
percepatan pada suatuaktivitas yaitu 
meliputi penambahan tenaga kerja, 
penjadwalan kerja lembur, penggunaan 
alat berat dan pengubahan metode 
konstruksi di lapangan. 
 
3. Metodologi 
Metodologi penelitian adalah sekumpulan 
peraturan, kegiatan, dan prosedur yang 
digunakan oleh pelaku suatu disiplin ilmu. 
Metodologi penelitian yang digunakan 
penulis adalah metode deskriptif. Metode 
deskriptif adalah metode penelitian yang 
berusaha menggambarkan dan 
menginterpretasikan objek sesuai dengan 
apa adanya. Dengan metode deskriptif ini, 
peneliti memungkinkan untuk melakukan 
hubungan antar variabel, menguji 
hipotesis, mengembangkan generalisasi, 
dan mengembangkan teori yang memiliki 
validitas universal. Metode deskriptif 
merupakan penelitian / hipotesis yang 
berkaitan dengan keadaan dan kejadian 
sekarang, keadaan objek / objek yang 
diteliti sesuai kenyataan (West, 1982 
dalam Sukardi 2004). Analisa data akan 
dibagi menjadi 2 metode, yaitu metode 
konsep nilai hasil (Earned Value) dan 
metode akselerasi (Crash Program). 
Proyek yang ditinjau disini adalah proyek 
pembangunan lanjutan gedung 
laboratorium kuliah terpadu FKIP 
Universitas Tanjungpura yang berlokasi di 
Jl.Ahmad Yani Pontianak dengan nilai 
sebesar Rp.8.083.585.000 dan kurun 
waktu pengerjaan proyek selama 12 
Minggu atau 72 Hari Kalender. 
 
4. Analisa Data dan Pembahasan 
Setelah dilakukan analisa konsep nilai 
hasil (Earned Value) mendapatkan hasil 
sebagai berikut : 
 
Tabel 1. Indikator Konsep Nilai Hasil 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Minggu 
Ke- 
Planned Value 
(BCWS) 
Earned Value 
(BCWP) 
Actual Cost 
(ACWP) 
1 Rp414.179.857  Rp517.328.018  Rp361.625.000  
2 Rp814.892.462  Rp560.478.195  Rp440.214.500  
3 Rp1.215.605.066  Rp1.196.400.489  Rp851.554.000  
4 Rp1.616.317.671  Rp1.268.670.164  Rp993.800.500  
5 Rp2.017.030.275  Rp1.857.553.269  Rp1.269.756.500  
6 Rp2.601.653.331  Rp2.276.597.827  Rp1.483.842.500  
7 Rp3.351.428.878  Rp2.620.658.647  Rp1.970.103.500  
8 Rp4.155.238.340 Rp2.975.403.946 Rp2.237.145.824  
9 Rp5.109.729.869 Rp3.786.661.624 Rp2.847.114.003  
10 Rp6.242.751.818 Rp4.365.890.907 Rp3.282.624.742  
11 Rp6.771.726.262 Rp5.002.623.984 Rp3.761.371.349  
12 Rp6.871.040.379 Rp6.527.687.277 Rp4.908.035.547  
13 Rp6.871.040.379 Rp6.871.040.379 Rp5.900.155.252  
Hasil dari metode konsep nilai hasil diatas 
menunjukkan nilai ACWP yang lebih kecil 
dari BCWP dan BCWS. Ini menunjukkan 
bahwa biaya yang digunakan untuk 
menyelesaikan proyek dibawah biaya yang 
direncanakan. 
 
Tabel 2. Nilai CV dan SV 
Minggu ke CV SV 
1 Rp155.703.018  Rp103.148.161  
2 Rp120.263.695  -Rp254.414.267 
3 Rp344.846.489  -Rp19.204.577 
4 Rp274.869.664  -Rp347.647.507 
5 Rp587.796.769  -Rp159.477.006 
6 Rp792.755.327  -Rp325.055.504 
7 Rp650.555.147  -Rp730.770.231 
 
Dari nilai CV (Cost Varians) dan SV 
(Schedule Varians) diatas dapat dilihat 
bahwa pada minggu pertama nilai CV dan 
SV positif, ini artinya biaya proyek 
dibawah perencanaan dan waktu proyek 
juga dibawah perencanaan. Sedangkan 
pada minggu ke 2 nilai CV positif dan SV 
negatif, ini artinya biaya proyek dibawah 
rencana sedangkan waktu proyek diatas 
perencanaan atau terlambat dari jadwal. 
 
Tabel 3. Nilai CPI dan SPI 
 
 
 
Nilai CPI (Cost Performance Index) dan 
SPI (Schedule Performance Index) berikut 
ini menunjukkan kontrol prestasi kerja 
proyek. Jika semakin mendekati angka 1 
maka nilai nya semakin baik, sedangkan 
bila semakin menjauhi, maka perlu ditinjau 
kembali proyek mengalami penyimpangan 
yang cukup besar dari rencana. 
 
Prakiraan total Biaya Akhir Proyek : 
 
Tinjau Minggu ke 7 
EAC = ACWP + [(BAC – BCWP) / CPI] 
EAC = 1.970.103.500 + [(6.871.047.250-
2.975.403.946) / 1,330] 
EAC = Rp. 5.165.283.808 
EAC+PPN 10% = 5.165.283.808 + 
734.871.444 = Rp. 5.900.155.252 
 
Prakiraan waktu penyelesaian Proyek : 
EAS = Waktu selesai + (sisa waktu/SPI) 
EAS = 36 + (42/0,88) 
EAS = 76,90 = 77 Hari  
 
Karena proyek mengalami keterlambatan 
dari rencana sebesar 5 hari. Maka 
dilakukan Crash untuk mengejar 
keterlambatan proyek. 
 
Tabel 4. Logika Ketergantungan Pekerjaan 
Nomor Kode Nama Kegiatan Predecessor Durasi 
1 A Pekerjaan Struktur Beton - 30 Hari 
2 B Pekerjaan Dinding A 18 Hari 
3 C Pekerjaan Plesteran A 18 Hari 
4 D Pekerjaan Atap A 18 Hari 
5 E Pekerjaan Lantai B 12 Hari 
6 F Pekerjaan Plafond D 12 Hari 
7 G Pekerjaan Mekanikal C 6 Hari 
8 H 
Pekerjaan 
Pintu,Jendela,dll 
E dan F 12 Hari 
9 I 
Pekerjaan Sanitasi dan 
Plumbing 
G 6 Hari 
10 J Pekerjaan Jalan Masuk - 18 Hari 
11 K Pekerjaan Lain-Lain H dan I 5 hari 
Minggu ke CPI SPI 
1 1,431 1,249 
2 1,273 0,688 
3 1,405 0,984 
4 1,277 0,785 
5 1,463 0,921 
6 1,534 0,875 
7 1,330 0,782 
Setelah dilakukan penyusunan logika 
ketergantungan pekerjaan dan menyusun 
network diagram. Maka dihitung Float 
Time untuk mengetahui jalur kritisnya. 
 
Tabel 5. Perhitungan Float Time 
Free Float Indp Float Total Float 
FFij=Ej-Ei-Dij IFij=Ej-Li-Dij TFij=Lj-Ei-Dij 
0 0 0 
0 0 0 
0 0 0 
0 0 2 
0 0 0 
0 0 0 
0 -2 2 
0 0 0 
2 0 2 
0 0 0 
10 0 10 
 
Dari perhitungan float dapat dilihat bahwa 
Jalur kritis nya ada pada pekerjaan nomor 
1,2,3,5,6,8, dan 10. Kegiatan ini lah yang 
menentukan umur proyek. 
 
Tabel 6 . Rencana Crash Cost Proyek 
 
Pekerjaan 
Durasi 
(Hari) 
Biaya Normal 
Beton 30 Rp2.287.473.135 
Dinding 18 Rp456.574.579 
Atap 18 Rp485.301.970 
Plester 18 Rp456.574.579 
Lantai 12 Rp304.383.052 
Plafond 12 Rp152.191.526 
Mekanikal 6 Rp107.746.838 
Pintu 12 Rp405.615.430 
Sanitasi 6 Rp31.395.767 
Lain2 5 Rp63.550.398 
Jalan Masuk 18 Rp979.657.358 
 
 
 
 
Tabel 7 . Rencana Crash Cost Proyek 
Biaya/Hari Biaya Crash Cost Slope 
Rp76.249.104 Rp2.255.250.360 -Rp32.222.775 
Rp25.365.254 Rp458.126.691 Rp1.552.112 
Rp26.961.221 Rp484.460.146 -Rp841.824 
Rp25.365.254 - - 
Rp25.365.254 Rp305.417.794 Rp1.034.742 
Rp12.682.627 Rp165.908.897 Rp13.717.371 
Rp17.957.806 - - 
Rp33.801.286 Rp407.014.146 Rp1.398.716 
Rp5.232.628 - - 
Rp12.710.080 Rp72.979.504 Rp9.429.106 
Rp54.425.409 - - 
 
Dilakukan Crash pada pekerjaan Dinding, 
Atap, dan Pintu untuk mencegah 
keterlambatan proyek dan menghindari 
pembengkakan biaya. Pada pekerjaan atap 
dapat dihitung dengan cara : 
 
Crash Cost = Normal Cost + (Harga satuan 
pekerja x Jumlah Pekerja  x Durasi crash) 
Crash Cost = (26.961.221x15) + 
(160.000x15x15) = 
(404.418.315+36.000.000) = Rp. 
440.418.315 
Biaya Total = Rp. 440.418.315+10% 
Biaya tak langsung = Rp. 
440.418.315+44.041.831 = 
Rp.484.460.146 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 8. Biaya Crash Proyek 
Nama 
Pekerjaan 
Durasi 
(Hari) 
Biaya Crash Biaya/Hari 
Beton 30 Rp2.287.473.135 Rp76.249.104 
Dinding 15 Rp458.126.691 Rp30.541.779 
Atap 15 Rp484.460.146 Rp32.297.343 
Plester 18 Rp456.574.579 Rp25.365.254 
Lantai 12 Rp304.383.052 Rp25.365.254 
Plafond 12 Rp152.191.526 Rp12.682.627 
Mekanikal 6 Rp107.746.838 Rp17.957.806 
Pintu 10 Rp407.014.146 Rp40.701.415 
Sanitasi 6 Rp31.395.767 Rp5.232.628 
Lain2 5 Rp63.550.398 Rp12.710.080 
Jalan Masuk 18 Rp979.657.358 Rp54.425.409 
 
Total biaya Crash : Rp5.899.573.636 
1. Prakiraan Biaya Akhir Proyek 
Prakiraan biaya akhir proyek 
didapatkan sesuai rumus EAC dengan 
asumsi prestasi kerja minggu ke 7 yaitu 
Rp. 5.900.155.252. 
2. Prakiraan Waktu Penyelesaian Proyek 
Prakiraan waktu penyelesaian proyek 
didapatkan sesuai rumus EAS dengan 
asumsi prestasi kerja minggu ke 7 yaitu 
77 hari. 
3. Biaya Crash Proyek 
Biaya akselerasi proyek dengan 
menambah 2 jam kerja lembur pada 
pekerjaan atap, dinding, dan 
pintu,jendela,ventilasi didapatkan Rp. 
5.899.573.636 
4. Waktu Crash Proyek 
Waktu akselerasi proyek adalah 72 hari 
setelah di crash yang awalnya 77 hari 
(mengalami keterlambatan 5 hari), dan 
dapat diselesaikan tepat waktu. 
 
5. Kesimpulan 
Hasil pengaplikasian metode earned value 
dan crash program pada proyek 
pembangunan gedung kuliah terpadu FKIP 
Universitas Tanjungpura Pontianak  adalah 
sebagai berikut : 
1. Berdasarkan 3 indikator earned value 
yaitu ACWP, BCWP, dan BCWS biaya 
penyelesaian proyek dibawah biaya 
yang dianggarkan, sedangkan waktu 
penyelesaian proyek terlambat dari 
yang direncanakan. 
2. Prakiraan besar total biaya proyek 
dengan rumus Estimated at Completion 
berdasarkan prestasi kerja minggu ke 7 
adalah Rp.5.900.155.252 
3. Prakiraan waktu penyelesaian proyek 
dengan rumus Estimate all Schedule 
adalah 77 hari kalender. 
4. Metode earned value dapat membantu 
pihak kontraktor untuk mengontrol 
biaya dan jadwal proyek nya. 
5. Dengan metode crash program, proyek 
yang awalnya menelan biaya. 
Rp.5.900.155.252 dan diselesaikan 
dalam waktu 77 hari, dapat dipercepat 
menjadi 72 hari dan menelan biaya Rp 
5.899.573.636 
6. Pengaplikasian metode crash program 
dapat mengejar keterlambatan proyek 
tanpa memberikan pembengkakan 
biaya. 
 
6. Saran 
Beberapa saran yang dapat dikemukakan 
sehubungan dengan penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Dalam penggunaan metode earned 
value untuk pengendalian proyek 
dibutuhkan kontrol yang baik terhadap 
nilai ACWP, BCWP, dan BCWS. Jika 
dilihat ada penyimpangan dari 3 
indikator tersebut, maka sebaiknya 
ditangani secepatnya oleh pihak 
pengelola proyek agar hasilnya tidak 
menyimpang dari rencana nantinya. 
2. Jika proyek terlambat dari rencana, 
metode crash program dapat dilakukan 
untuk mengejar keterlambatan proyek, 
Tetapi pengelola proyek juga harus 
memperhatikan opsi mana yang paling 
baik untuk percepatan, agar biaya yang 
dikeluarkan tidak membengkak. 
3. Dapat dijadikan acuan untuk proyek 
selanjutnya, khususnya proyek 
bangunan gedung. 
4. Dapat dijadikan pembelajaran dan 
referensi untuk pembaca. 
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